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ABSTRAK 
 

Penggunaan kendaraan listrik semakin meningkat seiring dengan kesadaran global 

terhadap pentingnya pengurangan emisi karbon dan penggunaan energi terbarukan. Baterai 

LiFePo4 menjadi salah satu pilihan utama untuk kendaraan listrik karena keamanannya, umur 

panjang, dan kinerjanya yang stabil. Proyek akhir ini bertujuan untuk merancang dan 

mengembangkan sistem pengisian yang efisien dan andal untuk baterai LiFePo4 pada mobil 

listrik dengan menggunakan sumber daya dari Pembangkit Listrik Tenaga Surya (PLTS). 

Metodologi yang digunakan dalam penelitian ini mencakup analisis kebutuhan daya, 

perancangan sistem elektronik, dan pengujian kinerja sistem pengisian yang dibuat. Sistem ini 

terdiri dari panel surya, pengontrol muatan, dan charger khusus untuk baterai LiFePo4. Ssitem 

pengisian ini dilengkapi dengan fitur proteksi untuk menghindari overcharging, serta 

diintegrasikan dengan sistem manajemen baterai (Battery Management System) untuk 

menstabilkan kondisi sel baterai. 

Hasil proyek akhir menunjukkan bahwa sistem pengisian yang dibuat mampu mengisi 

daya baterai LiFePo4 dengan waktu 1jam 30 menit dimulai dari voltase terendah (47.9V) sampai 

voltase tertinggi (50,9V), dengan biaya pembuatan sekitar Rp 7.253.320,- dan mampu menjaga 

suhu baterai tetap aman. 

 

Kata kunci: Baterai LiFePo4, mobil listrik, sistem pengisian Pembangkit Listrik Tenaga Surya  
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Pertumbuhan transportasi pada periode 5.0 mencapai puncaknya dalam hal ini, 

sebagian besar disebabkan oleh permintaan pengguna yang sering beralih dari kendaraan 

berbasis BBM ke mobil listrik. Mobil listrik adalah pengganti mobil konvensional, yang 

menjadi semakin populer akhir-akhir ini. Faktanya, awal era mobil listrik telah 

menghasilkan peningkatan yang sangat signifikan selama beberapa tahun. Di antara 

sekian banyak manfaatnya, mobil listrik membutuhkan biaya operasional yang lebih 

rendah jika dibandingkan dengan mobil konvensional. Hal ini tergambar dari perbedaan 

biaya penggantian baterai antara mobil konvensional dengan mobil listrik yang 

menggunakan bahan bakar fosil.[1] 

Pembuatan mobil listrik, khususnya di Politeknik Negeri Manufaktur Bandung 

(POLMAN) ,berupaya untuk mengurangi jejak karbon dan mengadopsi teknologi ramah 

lingkungan. Dalam konteks ini, kebutuhan akan infrastruktur pengisian yang efisien dan 

berkelanjutan menjadi semakin penting. Sumber energi terbarukan, seperti Pembangkit 

Listrik Tenaga Surya (PLTS), menawarkan solusi dalam mendukung pengisian mobil 

listrik secara bersih dan hemat biaya. 

Namun, tantangan yang dihadapi ketika pembuatan mobil listrik ini adalah pengisian 

baterai yang cepat dan efisien. Baterai dapat mengalami kerusakan seperti panas cepat, 

bocor, dan melembung jika tidak dipantau saat digunakan. Dan baterai lithium-ion masih 

sangat mahal sampai saat ini [2]. Dalam pemilihan kriteria charger baterai LiFePo4 yang 

akan digunakan yaitu menyesuaikan tegangan output, arus pengisian, proteksi keamanan, 

dan juga harga yang efisien.  

Dengan pertimbangan tersebut, pembuatan sebuah alat charger yang sesuai dengan 

kebutuhan kendaraan listrik berkapasitas 48V 20A di POLMAN yang menggunakan 

sumber energi dari PLTS menjadi suatu proyek akhir untuk penulis. Proyek akhir ini juga 

sebagai salah satu syarat menyelesaikan program pendidikan diploma-3. Adapun judul 

proyek akhir penulis adalah “PERAKITAN SISTEM PENGISIAN BATERAI 

LiFePo4 BERKAPASITAS 48V 20A UNTUK MOBIL LISTRIK POLMAN 

BANDUNG DENGAN SUMBER PLTS”. 
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1.2. Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah berdasarkan latar belakang di atas adalah                 sebagai berikut: 

1. Bagaimana prinsip kerja pada sistem pengisian untuk baterai LiFePo4? 

2. Bagaimana proses perakitan sistem pengisian untuk baterai LiFePo4? 

3. Berapa estimasi waktu dan biaya untuk proses pembuatan sistem pengisian? 

4. Bagaimana hasil sistem pengisian yang sudah dibuat? 

 

1.3. Tujuan 

Adapun tujuan dari pembuatan proyek akhir ini adalah : 

1. Mengetahui dan memahami prinsip kerja dari sistem pengisian untuk baterai LiFePo4 

2. Membuat rangkaian proses pembuatan sistem pengisian untuk baterai LiFePo4 

3. Memperoleh waktu dan biaya pada proses pembuatan sistem pengisian   

4. Sistem pengisian yang sudah dibuat mampu mengisi baterai LiFePo4  

 

1.4. Ruang Lingkup 

Pada pembuatan karya tulis ini, penulis membuat ruang lingkup untuk membatasi 

pembahasan pada karya tulis ini, yaitu: 

1. Membahas peran dari komponen yang digunakan 

2. Menjelaskan tahapan tahapan pembuatan sistem pengisian dimulai dari proses 

pemesinan sampai wiring kelistrikan 

3. Waktu ketika charge dan discharge pada baterai dan biaya pembuatan pada saat 

membuat sistem pengisian untuk baterai LiFePo4 

4. Hasil pengujian pada sistem pengisian yang telah dibuat 

 

1.5. Sistematika Penulisan 

Agar mempermudah pembaca dalam memahami isi Karya Tulis Ilmiah ini, maka 

penulis membuat sistematika penulisan sebagai berikut: 

BAB 1 PENDAHULUAN 

Berisikan tentang latar belakang, rumusan masalah, tujuan, ruang lingkup, dan 

sistematika penulisan 

BAB II LAPORAN TEKNIK 

Membahas tahapan proses pembuatan alat charging mulai dari menentukan 

komponen, proses perakitan, dan quality control. 

 



3  

BAB III PENUTUP 

Berisi tentang kesimpulan dari karya tulis ilmiah ini serta saran yang diperlukan untuk 

pembaca yang akan melakukan pembuatan alat charging untuk baterai LiFePo4  
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